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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PERILAKU KONSUMEN DENGAN PEMANFAATAN 

PELAYANAN KESEHATAN DI BALAI KESEHATAN TRADISIONAL 

MASYARAKAT MAKASSAR TAHUN 2020 

Petunjuk : Isilah sesuai dengan identitas anda 

Karakteristik Responden 

A1 Nomor Responden    : 

A2 Nama Responden      : 

A3 Umur Responden      :  

A4 Jenis Kelamin           : Laki-laki / Perempuan* 

A5 Status Perkawinan    : 1. Sudah menikah 

2. Belum menikah 

A6 Pendidikan Terakhir : 1. Tidak sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan Tinggi 

A7 Pekerjaan                  : 1. PNS 

2. ABRI/POLRI 

3. Wiraswasta/pedagang 

4. Petani 

5. Tidak bekerja/IRT 

6. Nelayan 

7. Pelajar/Mahasiswa 

8. Pegawai Swasta 

9. Pensiunan 

10. Lainnya,sebutkan 

A8 Alamat Responden  : 



 
 

 
 

Petunjuk : beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan bapak/ibu/sdr/i 

B. PENGETAHUAN 

NO. PERTANYAAN BENAR SALAH 

1.  Pelayanan kesehatan tradisional adalah pengobatan 

yang mengacu pada keterampilan turun temurun 

dan diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 

dimasyarakat. 

  

2.  Balai Kesehatan Tradisional Masyarakat (BKTM) 

Makassar adalah jenis pelayanan kesehatan 

tradisional yang menggunakan keterampilan dan 

ramuan. 

  

3.  Pelayanan akupuntur dan akupressur merupakan 

jenis pelayanan kesehatan tradisional 

  

4.  Pelayanan akupuntur yaitu pelayanan dengan teknik 

memasukkan atau memanipulasi jarum kedalam 

titik akupuntur sedangkan akupressur dengan 

pelayanan menggunakan jari atau benda tumpul di 

permukaan tubuh 

  

5.   Masalah kesehatan wanita produktif, ibu hamil dan 

nifas serta usila maupun pencegahan dan 

penanganan penyakit degeneratif dapat dilakukan 

dengan metode pengobatan tradisional 

  

6.  BKTM Makassar tidak hanya memberikan 

pelayanan pengobatan penyakit tapi juga 

memberikan pelayanan yang bersifat pencegahan 

pada penyakit  

  

C. SIKAP 

No. Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 



 
 

 
 

1.  Pelayanan akupuntur/akupressur akan 

membantu mengatasi penyakit yang 

penyakit yang diderita. 

    

2.  Saya akan memilih pengobatan 

dengan metode tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit yang 

diderita 

    

3.  Dengan pengobatan yang rutin, akan 

mempercepat penyembuhan pada 

penyakit yang diderita 

    

4.  Saya   selalu   memanfaatkan pelayanan  

kesehatan tradisional  ketika  saya sakit 

    

5.  Saya menyarankan anggota keluarga 

saya untuk berobat di BKTM 

    

D. KEPERCAYAAN 

No. Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Penyakit yang diderita hanya akan 

sembuh dengan menggunakan 

metode tradisional 

    

2 Pelayanan dengan menggunakan 

metode tradisional lebih aman dan 

terbukti 

    

3 Pelayanan akupuntur dan akupressur 

adalah metode yang tepat untuk 

    



 
 

 
 

mengobati penyakit  

4 Pengobatan tradisional tidak 

menimbulkan banyak efek samping 

    

5 Pengobatan dengan menggunakan 

metode tradisional lebih praktis 

 

 

 

    

E. FASILITAS KESEHATAN 

No. Pertanyaan Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1.  Apakah kondisi fisik bangunan 

BKTM Makassar memadai? 

    

2.  Apakah kondisi tempat duduk di 

ruang tunggu BKTM Makassar 

memadai? 

    

3.  Apakah ruang pada unit pelayanan 

rapi dan bersih? 

    

4.  Apakah kondisi alat kesehatan yang 

digunakan cukup baik? 

    

5.  Apakah kondisi alat kesehatan yang 

digunakan bersih? 

    

6.  Apakah BKTM Makassar cukup 

memberikan sarana informasi 

    



 
 

 
 

pelayanan melalui adanya poster atau 

pamflet di BKTM Makassar? 

F. SIKAP PETUGAS KESEHATAN 

No. Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1

. 

Pada saat registrasi, petugas 

administrasi melayani pasien dengan 

ramah 

    

2

. 

Petugas administrasi cepat tanggap 

dalam melayani pasien 

    

3.  Dokter/ perawat memberikan 

informasi kesehatan kepada pasien 

    

4.  Dokter memberikan petunjuk dan 

arahan dengan baik pada saat 

memulai pemeriksaan. 

    

5.  Dokter atau perawat tanggap dengan 

keluhan atau masalah pasien 

    

6.  Dokter yang bertugas di BKTM 

Makassar memberikan pelayanan 

kesehatan yang baik dan ramah 

kepada pasien 

    

F. PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda telah berkunjung ≥2 kali untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan tradisional 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(akupuntur/akupressur) di BKTM Makassar? 

2.  Apakah anda rutin melakukan pengobatan di BKTM 

Makassar sesuai dengan anjuran dokter? 

  

3. Anda mendapatkan rekomendasi dari keluarga atau 

teman terdekat untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan di BKTM Makassar? 

  

4..  Selain di BKTM, anda pernah berkunjung ke tempat 

pelayanan kesehatan lainnya seperti RS dan puskesmas? 

  



 
 

 
 

  Lampiran 2 Master Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Ket :  

UM  = Umur     P1  = Pertanyaan 1 

JK  = Jenis Kelamin    T  = Total 

SP  = Status Pernikahan    PPK  = Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

PDN  = Pendidikan terakhir 

PKR  = Pekerjaan 



 
 

 
 

Lampiran 3 Analisis Data Penelitian 

1. Tabel Frekuensi 

kategori umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 12 12.6 12.6 12.6 

26-35 32 33.7 33.7 46.3 

36-45 35 36.8 36.8 83.2 

46-55 14 14.7 14.7 97.9 

56-65 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 60 63.2 63.2 63.2 

Laki-laki 35 36.8 36.8 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Status Perkawinan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 16 16.8 16.8 16.8 

Sudah Menikah 79 83.2 83.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

SMP 2 2.1 2.1 2.1 

SMA 16 16.8 16.8 18.9 

Perguruan Tinggi 77 81.1 81.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

 

Pemanfaatan pelayanan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memanfaatkan 18 18.9 18.9 18.9 

Memanfaatkan 77 81.1 81.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kategori sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 9 9.5 9.5 9.5 

Positif 86 90.5 90.5 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 41 43.2 43.2 43.2 

ABRI/POLRI 2 2.1 2.1 45.3 

Wiraswasta/pedagang 13 13.7 13.7 58.9 

Tidak Bekerja/IRT 15 15.8 15.8 74.7 

Pelajar/Mahasiswa 6 6.3 6.3 81.1 

Pegawai Swasta 15 15.8 15.8 96.8 

Pensiunan 1 1.1 1.1 97.9 

Lainnya 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

kategori pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 10.5 10.5 10.5 

Tinggi 85 89.5 89.5 100.0 

Total 95 100.0 100.0  



 
 

 
 

kategori kepercayaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Percaya 13 13.7 13.7 13.7 

Percaya 82 86.3 86.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

Kategori fasilitas kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 5.3 5.3 5.3 

Cukup 90 94.7 94.7 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

kategori sikap petugas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 10 10.5 10.5 10.5 

Positif 85 89.5 89.5 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

2. Tabel silang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kategori pengetahuan * Pemanfaatan pelayanan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan pelayanan 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

kategori 

pengetahuan 

Rendah Count 3 7 10 

% within kategori 

pengetahuan 

30.0% 70.0% 100.0% 

Tinggi Count 15 70 85 

% within kategori 

pengetahuan 

17.6% 82.4% 100.0% 

Total Count 18 77 95 

% within kategori 

pengetahuan 

18.9% 81.1% 100.0% 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .889
a
 1 .346   

Continuity Correction
b
 .267 1 .606   

Likelihood Ratio .800 1 .371   

Fisher's Exact Test    .394 .285 

Linear-by-Linear 

Association 

.880 1 .348 
  

N of Valid Cases 95     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 22.406
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 18.374 1 .000   

Likelihood Ratio 16.932 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

22.170 1 .000 
  

N of Valid Cases 95     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.71. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

kategori sikap * Pemanfaatan pelayanan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan pelayanan 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

kategori 

sikap 

Negatif Count 7 2 9 

% within kategori 

sikap 

77.8% 22.2% 100.0% 

Positif Count 11 75 86 

% within kategori 

sikap 

12.8% 87.2% 100.0% 

Total Count 18 77 95 

% within kategori 

sikap 

18.9% 81.1% 100.0% 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kategori kepercayaan * Pemanfaatan pelayanan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan pelayanan 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

kategori 

kepercayaan 

Tidak 

Percaya 

Count 6 7 13 

% within kategori 

kepercayaan 

46.2% 53.8% 100.0% 

Percaya Count 12 70 82 

% within kategori 

kepercayaan 

14.6% 85.4% 100.0% 

Total Count 18 77 95 

% within kategori 

kepercayaan 

18.9% 81.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.259
a
 1 .007   

Continuity Correction
b
 5.352 1 .021   

Likelihood Ratio 6.018 1 .014   

Fisher's Exact Test    .015 .015 

Linear-by-Linear 

Association 

7.183 1 .007 
  

N of Valid Cases 95     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.46. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori fasilitas kesehatan * Pemanfaatan pelayanan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan pelayanan 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Kategori 

fasilitas 

kesehatan 

Kurang Count 1 4 5 

% within Kategori 

fasilitas kesehatan 

20.0% 80.0% 100.0% 

Cukup Count 17 73 90 

% within Kategori 

fasilitas kesehatan 

18.9% 81.1% 100.0% 

Total Count 18 77 95 

% within Kategori 

fasilitas kesehatan 

18.9% 81.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .004
a
 1 .951   

Continuity Correction
b
 .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .004 1 .951   

Fisher's Exact Test    1.000 .659 

Linear-by-Linear Association .004 1 .951   

N of Valid Cases 95     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .95. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 
 

 
 

 

 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.018
a
 1 .008   

Continuity Correction
b
 4.940 1 .026   

Likelihood Ratio 5.652 1 .017   

Fisher's Exact Test    .019 .019 

Linear-by-Linear 

Association 

6.944 1 .008 
  

N of Valid Cases 95     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

kategori sikap petugas * Pemanfaatan pelayanan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan pelayanan 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

kategori sikap 

petugas 

Negatif Count 5 5 10 

% within kategori 

sikap petugas 

50.0% 50.0% 100.0% 

Positif Count 13 72 85 

% within kategori 

sikap petugas 

15.3% 84.7% 100.0% 

Total Count 18 77 95 

% within kategori 

sikap petugas 

18.9% 81.1% 100.0% 



 
 

 
 

Lampiran 4 Uji Validasi dan Reliabilitas Kuesioner 

1. Variabel Pengetahuan 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .071 -.093 .257 .049 .071 .433
*
 

Sig. (2-tailed)  .710 .626 .171 .797 .710 .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .071 1 .627
**
 -.017 .279 .068 .588

**
 

Sig. (2-tailed) .710  .000 .928 .136 .720 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation -.093 .627
**
 1 -.017 .446

*
 .255 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .626 .000  .928 .014 .174 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .257 -.017 -.017 1 .154 -.017 .426
*
 

Sig. (2-tailed) .171 .928 .928  .416 .928 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .049 .279 .446
*
 .154 1 .446

*
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .797 .136 .014 .416  .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation .071 .068 .255 -.017 .446
*
 1 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .710 .720 .174 .928 .014  .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

Total Pearson Correlation .433
*
 .588

**
 .641

**
 .426

*
 .713

**
 .535

**
 1 

Sig. (2-tailed) .017 .001 .000 .019 .000 .002  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 9.57 .806 .444 .635 

P2 9.43 .944 .500 .603 

P3 9.43 1.013 .371 .647 

P4 9.37 1.275 .061 .712 

P5 9.50 .741 .687 .512 

P6 9.37 1.137 .419 .647 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

2. Variabel Sikap 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .415
*
 .112 .103 .050 .504

**
 

Sig. (2-tailed)  .023 .556 .589 .795 .005 

N 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .415
*
 1 .506

**
 .275 .299 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .023  .004 .141 .109 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation .112 .506
**
 1 .223 .141 .657

**
 

Sig. (2-tailed) .556 .004  .237 .457 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .103 .275 .223 1 .345 .674
**
 

Sig. (2-tailed) .589 .141 .237  .062 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .050 .299 .141 .345 1 .495
**
 

Sig. (2-tailed) .795 .109 .457 .062  .005 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .504
**
 .794

**
 .657

**
 .674

**
 .495

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .005  

N 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel kepercayaan 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .498
**
 .484

**
 .241 .370

*
 .719

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .007 .199 .044 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .498
**
 1 .303 .516

**
 .500

**
 .759

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .103 .004 .005 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 12.13 1.430 .258 .609 

P2 12.07 1.030 .598 .423 

P3 11.80 1.200 .392 .547 

P4 12.27 1.099 .334 .597 

P5 12.00 1.517 .331 .590 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.614 5 



 
 

 
 

P3 Pearson Correlation .484
**
 .303 1 .212 .394

*
 .687

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .103  .262 .031 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .241 .516
**
 .212 1 .677

**
 .689

**
 

Sig. (2-tailed) .199 .004 .262  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .370
*
 .500

**
 .394

*
 .677

**
 1 .800

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .005 .031 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .719
**
 .759

**
 .687

**
 .689

**
 .800

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 5 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 12.13 2.947 .540 .741 

P2 11.53 2.878 .602 .720 



 
 

 
 

 

 

 

 

4. Variabel fasilitas Kesehatan 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .683
**
 .428

*
 .683

**
 .570

**
 .393

*
 .802

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .018 .000 .001 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .683
**
 1 .592

**
 .488

**
 .570

**
 .393

*
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .006 .001 .032 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation .428
*
 .592

**
 1 .742

**
 .609

**
 .415

*
 .799

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .001  .000 .000 .022 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .683
**
 .488

**
 .742

**
 1 .791

**
 .521

**
 .879

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000  .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .570
**
 .570

**
 .609

**
 .791

**
 1 .509

**
 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000  .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 11.73 2.892 .459 .774 

P4 11.40 3.214 .542 .744 

P5 11.47 2.671 .646 .702 



 
 

 
 

P6 Pearson Correlation .393
*
 .393

*
 .415

*
 .521

**
 .509

**
 1 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .032 .022 .003 .004  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .802
**
 .802

**
 .799

**
 .879

**
 .842

**
 .643

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 15.87 2.671 .688 .863 

P2 15.87 2.671 .688 .863 

P3 15.90 2.714 .689 .862 

P4 16.00 2.759 .822 .842 

P5 16.07 2.754 .764 .849 

P6 16.13 3.223 .532 .884 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.882 6 



 
 

 
 

5. Variabel Sikap Petugas Kesehatan 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .784
**
 .784

**
 .650

**
 .784

**
 .784

**
 .895

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .784
**
 1 1.000

**
 .452

*
 .792

**
 .792

**
 .903

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation .784
**
 1.000

**
 1 .452

*
 .792

**
 .792

**
 .903

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .012 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .650
**
 .452

*
 .452

*
 1 .641

**
 .641

**
 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .012  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .784
**
 .792

**
 .792

**
 .641

**
 1 1.000

**
 .943

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation .784
**
 .792

**
 .792

**
 .641

**
 1.000

**
 1 .943

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Total Pearson Correlation .895
**
 .903

**
 .903

**
 .731

**
 .943

**
 .943

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 16.07 3.375 .854 .930 

P2 16.00 3.172 .857 .928 

P3 16.00 3.172 .857 .928 

P4 15.93 3.375 .607 .960 

P5 16.00 3.103 .914 .920 

P6 16.00 3.103 .914 .920 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 6 



 
 

 
 

Lampiran 5 Persuratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Riwayat Hidup 
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